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ABSTRAK

Dalam tatanan kehidupan, figur Nabi menjadi tokoh sentral dan diikuti
oleh umat Islam pada masanya dan sesudahnya sampai akhir zaman, sehingga dari
sinilah muncul berbagai persoalan terkait dengan kebutuhan dan perkembangan
masyarakat yang semakin kompleks dan diiringi dengan adanya rasa keinginan
yang kuat untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. dalam konteks ruang dan waktu yang
berbeda. Sehingga dengan adanya upaya aplikasi hadis dalam konteks sosial,
budaya, politik, ekonomi dan hukum yang berbeda inilah dapat dikatakan hadis
yang hidup dalam masyarakat, yang mana istilah lazimnya adalah living hadis

Penulis menemukan sebuah fenomena berupa tradisi pelaksanaan shalat
unsil gabri di Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupanten Bantul Yogyakarta,
yang mana tradisi tersebut dapat dikatakan sebagai fenomena living hadis
sebagaimana yang tersebut diatas. Shalat unsil gabri adalah shalat hadiah dua
rakaat untuk mayit atau shalat untuk ketenangan mayat dalam kubur yang
kesunahannya dilakukan pada saat malam pertama sesudah mayit dikuburkan.
Pelaksanaan shalat ini oleh masyarakat Desa Wonolelo dilakukan dalam rangka
pengamalan sebuah hadis yang dikatakan bersumber dari Huzaifah al-Yamani dari
Rasulullah. Hadis tersebut oleh masyarakat Desa Wonolelo diambil dari kitab a/-
‘Ukazah karya K.H. Abdul Muhit Nawawi yang beliau nukil dari kitab Nihayatu
al- Zain karya Imam Nawawi al-Bantani.

Setelah penulis melakukan penelusuran, ternyata hadis tersebut sanadnya
tidak diketahui secara jelas berikut dengan perowinya. Namun pada
kenyataannya, berdasar hadis tersebutlah shalat unsil gabri di Desa Wonolelo
tersebut dijalankan sehingga kemudian menjadi tradisi turun-temurun hingga
sekarang.

Dalam penelitian ini, penulis mencoba menyajikan fenomena tersebut
dengan pendekatan teori sosiologi Emile Durheim tentang fenomena-fenomena
religius. Dari pendekatan tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan
shalat unsil gabri di tengah masyarakat Desa Wonolelo ini merupakan salah satu
bentuk ritus yang merupakan bagian dari fenomena religius sebagaimana yang
diungkapkan Emile Durkheim.

Kesimpulan lain dalam penelitian ini adalah bahwa, pelaksanaan shalat ini
dianggap banyak mengandung nilai positif, baik dari sisi keimanan, sosial maupun
pendidikan. Dari sisi keimanan, hal tersebut mengingatkan kembali akan adanya
kehidupan setelah kematian, dalam segi sosial dapat memupuk silaturahim, media
pemersatu umat, dan sikap tolong-menolong, sedangkan dari aspek pendidikan
manusia diingatkan untuk terus berperilaku positif dan membangu hubungan yang
baik dengan masyarakat semasa hidup di dunia di samping juga harus selalu ingat
akan adanya hari kebangkitan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor 158
Tahun 1987 dan nomor 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 i Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
2 < Ba’ B be
3 < Ta’ T te
4 o sa’ S es titik di atas
5 z Jim J je
6 & Ha’ H ha titik di bawah
7 . Kha’ Kh ka dan ha
8 > Dal D de
9 3 zal Z zet titk di atas
10 ) Ra’ R er

Xiii




Xiv

11 B Zai V4 zet

13 o Sin S es

14 - Syin Sy es dan ye

15 o Sad S es titik di bawah
16 8 Dad D de titik di bawah
17 b Ta’ T te titik di bawah
18 b zZa’ 7 zet titik di bawah
o ¢ | am ko
20 & Gayn G ge

21 < Fa’ F ef

22 é Qaf Q qi

23 d Kaf K ka

24 J Lam L el

25 ¢ Mim M em

26 © Nun N en

27 9 Waw W we

28 2 Ha’ H ha




XV

29 s Hamzah e e apostrof

30 Ya Y ye

‘G

Konsonan Rangkap (Syaddah/Tasydid)

Dalam transliterasi huruf Arab yang terdapat syaddah/tasydid maka
huruf yang ditasydidkan ditulis dua kali

Contoh: SN ditulis al-Muzammil

Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua macam, yaitu:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammabh, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: A s ditulis ni’matullah
kil 355 ditulis zakat al-fitri
b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah, ditulis h:

Contoh: ia ditulis hibah

b ditulis Jizyah

Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
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Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah:

1) Fathah dilambangkan dengan a
contoh: Cre ditulis daraba
2) Kasrahdilambangkan dengan i
contoh: e ditulis fahima
3) Dammah dilambangkan dengan u
contoh: ey ditulis kutiba
Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

1) Fathah+ Yamati ditulis T
Contoh: Y ditulis aidihim
2) Fathah+ Waumati ditulis au
Contoh: Sy ditulis taurat
Vokal Panjang

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan

huruf, transliterasinya adalah:

1)

2)

3)

Fathah + alif, ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: e ditulis jahiliyyah

Fathah + alif maqsur ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: (o ditulis yas’a

Kasrah + ya mati ditulis i (dengan garis di atas)
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Contoh: Loes ditulis majid

4) Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: 3 ditulis furud

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (JV). Penulisan kata sandang dalam trsansliterasi ini tidak

dibedakan antara huruf syamsiyah dan gamariyah. Keduanya tetap ditulis

dengan menggunakan a/-

Contoh huruf gamariyah: §,&)  ditulis al-baqarah
Contoh huruf syamsiyah. i ditulis al-sunnah
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah

di awal kata tersebut.
Contoh: glall ditulis al-Ma’
Uisls ditulis Ta'wil

:\Li ditulis Amr



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis sebagai pernyataan, pengamalan, tagrir® dan hal ihwal
(keadaan) Nabi Muhammad Saw. merupakan sumber ajaran Islam yang kedua
setelah al-Qur’an. Sesungguhnya telah ada beberapa sahabat Nabi’ yang
menulis hadis Nabi, tetapi jumlah mereka selain tidak banyak, juga materi
(matn) hadis yang mereka catat masih terbatas. Keadaan ini disebabkan selain
karena jumlah mereka yang pandai menulis belum begitu banyak, juga karena
perhatian mereka lebih tertuju kepada pemeliharaan al-Qur’an, sebab pada
zaman Nabi masih belum dibukukan dalam bentuk mushaf.

Sebelum hadis Nabi dihimpunkan dalam kitab-kitab hadis secara
resmi dan massal, hadis Nabi pada umumnya diajarkan dan diriwayatkan
secara lisan dan hafalan. Hal ini memang sesuai dengan keadaan masyarakat
arab yang terkenal sangat kuat di bidang hafalannya. Walaupun begitu tidaklah
berarti bahwa pada saat itu kegiatan pencatatan hadis tidak ada.>

Sebagai uswatun hasanah ketika Nabi bersabda tidak lepas dari situasi

dan kondisi yang melingkupi masyarakat pada waktu itu, sehingga sangat

Tagrir adalah masdar (kata benda jadian) dari kata kerja garrara, menurut bahasa, tagrir
dapat berarti penetapan, pengakuan, atau persetujuan.

2Yang dimaksud dengan sahabat Nabi, atau biasa juga ditulis dengan sahabat,menurut
istilah ilmu hadis yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis, ialah orang Islam yang pernah
bergaul atau melihat Nabi dan meninggal dalam keadaan beragama Islam.

®M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis ; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan IImu Sejarah. (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1998), him. 3.



mustahil jika Nabi bersabda tanpa adanya problem atau masalah yang
mendasari beliau bersabda. Jadi hal ini memiliki keterkaitan problem sosio-
historis dan kultural pada waktu itu.*

Dalam tatanan kehidupan, figur Nabi menjadi tokoh sentral dan
diikuti oleh umat Islam pada masanya dan sesudahnya sampai akhir zaman,
sehingga dari sinilah muncul berbagai persoalan terkait dengan kebutuhan dan
perkembangan masyarakat yang semakin kompleks dan diiringi dengan adanya
rasa keinginan yang kuat untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari sesuai yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. dalam konteks
ruang dan waktu yang berbeda. Sehingga dengan adanya upaya aplikasi hadis
dalam konteks sosial, budaya, politik, ekonomi dan hukum yang berbeda inilah
dapat dikatakan hadis yang hidup dalam masyarakat, yang mana istilah
lazimnya adalah living hadis.’

Tradisi praktik dalam living hadis ini cenderung banyak dilakukan
oleh umat Islam, sebagai contoh adanya tradisi khitan perempuan, dalam kasus
ini sebenarnya ditemukan jauh sebelum Islam datang. Berdasarkan penelitian
etnolog menunjukkan bahwa tradisi khitan perempuan sudah pernah dilakukan
masyarakat pengembala di Afrika dan Asia Barat Daya, suku Semit (Yahudi

dan Arab).°

*Abdul Mustagim, dkk., Paradigma Interaksidan Interkoneksi dalam memahami hadis
(‘Yogyakarta : Sukses Offset, 2008), him. 5.

M. Alfatih Suryadilaga, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta :
TERAS, 2007), him. 106.

®M. Alfatih Suryadilaga, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, him. 124.



Di dalam studi tentang tradisi adat di Indonesia telah banyak
dilakukan oleh para ahli, dikarenakan Indonesia sendiri memang terkenal
sebagai negara yang memiliki wilayah yang sangat luas. Umumnya pada
masing-masing daerah memiliki tradisi atau adat kebiasaan yang berbeda-beda.
Tradisi tersebut di bangun oleh tetua-tetua adat atas dasar pandangan yang
bersumber pada nilai dan sisitem hidup masyarakat.

Penulis sendiri menemukan sebuah fenomena berupa tradisi
pelaksanaan shalat unsil gabri di Desa Wonolelo Kecamatan Pleret
Kabupanten Bantul Yogyakarta, yang mana tradisi tersebut dapat dikatakan
sebagai fenomena living hadis sebagaimana yang tersebut diatas. Tradisi yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Wonolelo dan telah dilaksanakan secara turun
temurun hingga saat ini.

Desa Wonolelo merupakan desa dari wilayah Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini merupakan wilayah
yang masyarakatnya cukup menjunjung tinggi nilai-nilai agama. Di wilayah ini
juga terdapat sebuah masjid tertua di wilayah Pleret bagian Timur, yakni
Masjid al-Muttagin, yang didirikan pada tahun 1883 oleh seorang tokoh agama
terkemuka di wilayah tersebut yang bernama Kiai Abdul Wahab'. Di tengah
kondisi masyarakat yang tingkat religiusnya cukup tinggi ini, terdapat beberapa
tradisi agama yang berjalan dari waktu ke waktu dan shalat unsil gabri

merupakan salah satunya.

"Edi Prayitno, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrisp Mushaf al-Qur’an Desa Wonolelo
Pleret Bantul D.I Yogyakarta ; Kajian Filologi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, him. 28.



Shalat unsil gabri adalah shalat hadiah dua rakaat untuk mayit atau
shalat untuk ketenangan mayat dalam kubur yang kesunahannya dilakukan
pada saat malam pertama sesudah mayit dikuburkan. Pelaksanaan shalat ini
oleh masyarakat Desa Wonolelo dilakukan dalam rangka pengamalan sebuah
hadis yang dikatakan bersumber dari Huzaifah al-Yamani dari Rasulullah.
Hadis tersebut oleh masyarakat Desa Wonolelo diambil dari kitab al-‘Ukazah
karya K.H. Abdul Muhit Nawawi® yang beliau nukil dari kitab Nihayatu al-
Zain karya Imam Nawawi al-Bantani®. Adapun bunyi hadis tersebut adalah

sebagai berikut :
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® Muhammad ‘Abdul Muhith bin Muhammad Nawawi al-Jejerany, Al-‘Ukazah Ila
Kaifiyyati Tajhizi al-Janazah (Yogyakarta: Pondok Jejeran, 1987), him. 38.

® Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi, Nihayatuz Zain (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lImiyah, 2011) Hal. 105.



“Diriwayatkan dari Rasulullah, la bersabda, “Tidaklah datang beban
yang paling berat bagi mayit daripada beban yang dirasakan pada malam
pertama kematiannya. Karenanya, kasihanilah mayit itu dengan bersedekah.
Siapa yang tidak mampu bersedekah, maka hendaklah sembahyang dua
raka‘at. Di setiap raka‘at, ia membaca surat Alfatihah 1 kali, Ayat Kursi 1
kali, surat Attaktsur 1 kali, dan surat Al-ikhlash 11 kali. Setelah salam, ia
berdoa, ‘Allahumma inni shallaitu hadzihis shalata wa ta‘lamu ma urid.
Allahummab ‘ats tsawabaha ila qabri fulan ibni fulan (sebut nama mayit yang
kita maksud),” Tuhanku, aku telah lakukan sembahyang ini. Kau pun mengerti
maksudku. Tuhanku, sampaikanlah pahala sembahyangku ini ke kubur (sebut
nama mayit yang dimaksud), niscaya Allah sejak saat itu mengirim 1000
malaikat. Tiap malaikat membawakan cahaya dan hadiah yang kan menghibur
mayit sampai hari Kiamat tiba.”

Setelah penulis melakukan penelusuran, ternyata hadis tersebut tidak
diketahui perawinya secara pasti dan sanadnya pun tidak ditemukan secara
lengkap. Sejauh ini penulis telah mencari dengan bantuan Software al-
Maktabah al-Syamilah, Lidwa Pusaka, dan CD Mawsu ‘ah, namun tetap tidak
ditemukan sanad secara rinci dan jelas. Penulis hanya menemukan bahwa hadis
tersebut tercantum dalam kitab Nihayatuzzain karya Imam al-Nawawi al-
Bantani.

Sebagai akademisi dalam bidang llmu al-Qur’an dan Tafsir yang di
dalamnya juga mengkaji Ulumul Hadis, maka melihat kenyataan ini tentu
terdapat suatu problem tersendiri yakni mengenai keotentikan dan kevalidan
hadis tersebut, mengingat sanadnya tidak diketahui secara jelas berikut dengan
perowinya. Namun demikian, terlepas dari itu semua, pada kenyataannya,
hadis tersebut dimuat oleh ‘ulama besar yang dijuluki dengan Sayyidu
‘Ulama’i al-Hijazz yakni Imam Nawawi al-Bantani dalam kitabnya yang

kemudian dikutip dalam kitab al- ‘Ukazah karya K.H Abdul Muhith Nawawi

yang merupakan seorang ‘Ulama’ terkemuka sekaligus menjadi panutan



masyarakat di wilayah Pleret yang kemudian dari pengamalan kitab karya K.H
Abdul Muhith Nawawi tersebutlah shalat unsil gabri di Desa Wonolelo
tersebut dijalankan sehingga kemudian menjadi tradisi turun-temurun hingga
sekarang.

Dari sinilah kiranya mengapa penulis menganggap penelitian terhadap
pelaksanaan shalat unsil gabri di Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten
Bantul ini sangat perlu untuk dilakukan. Setidaknya selain menambah
wawasan mengenai tata cara pelaksanaannya juga mendokumentasikan dan
merepresentasikan fenomena yang terjadi di tengah masyarakat Desa Wonolelo

berkaitan dengan living hadis.

. Rumusan Masalah
Setelah dikemukakan latar belakang masalah di atas, maka dapat
ditarik suatu kesimpulan rumusan masalah supaya pembahasan lebih terarah
dan fokus. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan shalat unsil gabri dikalangan masyarakat Desa
Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Yogyakarta?
2. Apa pentingnya pelaksanaan shalat unsil gabri di kalangan masyarakat
Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Yogyakarta

tersebut?



C. Tujuan dan Manfaat
Dengan adanya pokok masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan shalat unsil gabri di tengah
Masyarakat Desa Wonolelo.

2. Untuk mengetahui dimana letak pentingnya shalat unsil qgabri bagi
masyarakat Wonolelo yang mentradisikan shalat tersebut sampai turun
temurun.

Sedangkan keguanaan penelitian ini adalah :

1. Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kajian living hadis dan
memperkaya khazanah pemikiran Islam

2. Untuk menambah pengetahuan baru bagi penyusun khususnya dan
masyarakat luas pada umumnya tentang sebuah tradisi shalat unsil gabri
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Wonolelo Kecamatan Pleret

Kabupaten Bantul D.l. Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah yang
dikaji, penulis terlebih dahulu melaksanakan apa yang dinamakan telaah
pustaka. Pada poin ini penulis berusaha mencari literatur memiliki keterkaitan
dengan obyek penelitian yang dikaji yakni seputar living hadis dan seputar

masyarakat Desa Wonolelo. Dengan telaah pustaka ini penulis dapat



menjadikan penelitian-penelitian yang ada sebelumnya sebagai pedoman dan
petunjuk dalam melakukan penelitian ini.

Sejauh ini penulis telah menemukan beberapa karya yang berisi
tentang kajian living hadis sekaligus penelitian tentang Desa Wonolelo, di
antaranya:

Ahmad Arrofigi dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi Hadis
Birrul Walidain Setelah Meninggal Dunia”, membahas tentang tradisi nyadran
di Wonokromo merupakan salah satu wujud implementasi hadis birrul
walidain setelah orang tua meninggal dunia. Dalam skripsi ini dikatakan bahwa
nyadran yang ada di Wonokromo secara singkat dimaknai dengan tradisi birrul
walidain. Nyadran yang dulunya merupakan tradis pra-Islam sudah berubah
sangat Islami dan diisi dengan acara-acara yang diajarkan dalam Islam. Selain
itu juga digambarkan bagaimana praktik nyadran serta bagaimana
implementasi hadis birrul walidain setelah meninggal dunia pada masyarakat
Wonokromo.'® Skripsi ini meskipun merupakan penelitian living hadis, namun
tidak menyinggung bahkan tidak membahas sama sekali tentang shalat unsil
gabri sebagaimana yang penulis lakukan.

Skripsi yang disusun oleh Ahmad Hanafi berjudul “Tradisi Shalat
Kajat di Bulan Suro pada Masyarakat Dukuh Teluk Kragilan Gantiwarno

Klaten: Studi Living Hadis”, membahas tentang shalat kajat pada bulan Suro

' Ahmad Arrofigi “ implementasi hadis birrul walidain setelah meninggal dunia pada
masyarakat Wonokromo”(Studi Living Hadis) Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2009.



dalam penyambutan tahun baru Masehi dan Hijriah."* Sebagaimana
sebelumnya, skripsi ini juga merupakan sebuah produk penelitian living hadis
namun juga tidak membahas masalah shalat unsil gabri.

Di samping karya-karya yang memuat kajian living hadis di atas,
penulis juga menemukan karya yang telah mengangkat Masyarakat Desa
Wonolelo sebagai subjek penelitiannya, yakni :

1. Skripsi karya Edi Prayitno yang berjudul “Sejarah dan

Karakteristik Manuskrisp Mushaf al-Qur’an Desa Wonolelo Pleret
Bantul D.I Yogyakarta ; Kajian Filologi”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013 yang membahas seputar manuskrip mushaf al-Qur’an di
Desa Wonolelo.*? Dalam karya tersebut penulis menemukan
beberapa hal penting seputar sejarah dan kondisi masyarakat Desa
Wonolelo, khususnya dalam bidang keagamaannya.

2. Skripsi karya Lilik Setiyoko yang berjudul “Usaha Pondok
Pesantren Binaul Ummah dalam Membina Akhlakul Karimah
pada Masyarakat Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten
Bantul ”, Skripsi Sekolah Tinggi Ilmu Al Qur’an An Nur Bantul
Yogyakarta tahun 2009. Dalam skripsi ini penulis juga
memperoleh beberapa instrumen pendukung seputar kondisi sosial

masyarakat Desa Wonolelo.

! Ahmad Hanafi “Tradisi Shalat Kajat di Bulan Suro pada Masyarakat Dukuh Teluk
Kragilan Gantiwarno Klaten. 2013.

'? Edi Prayitno, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrisp Mushaf al-Qur’an Desa
Wonolelo Pleret Bantul D.I Yogyakarta ; Kajian Filologi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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Jika ditelusuri, dengan tidak bermaksud membanggakan diri maupun
tinggi hati, dapat dikatakan bahwa penelitian yang mengangkat tema shalat
unsil gabri di Desa Wonolelo Kecamatan Pleret ini belum pernah ada yang
melakukan. Dengan demikian, telaah pustaka tersebut selain untuk
menunjukkan titik perbedaan seputar masalah yang telah dikaji oleh peneliti-
peneliti sebelumnya juga berfungsi guna memperkuat metodologi yang penulis
gunakan dalam melakukan penelitian living hadis ini sekaligus menambah
pedoman bagi penulis dalam mengetahui latar belakang Masyarakat Desa

Wonolelo.

. Metode Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional maka
diperlukan suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji, karena metode
itu sendiri berfungsi sebagai pedoman mengerjakan sesuatu agar dapat
menghasilkan hasil yang memuaskan dan maksimal.

Sebelum penulis mengemukakan tentang metode yang digunakan
dalam penelitian ini, terlebih dahulu akan penulis sampaikan mengenai
gambaran umum penelitian yang penulis lakukan.

a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penulis terjun langsung ke lapangan dan terlibat langsung

dalam obyek maupun subyek penelitian agar mengetahui secara jelas
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tentang berbagai sisi dari pelaksanaan shalat unsil gabri yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul.
b. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitik, artinya sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan
melukiskan keadaan subyek (masyarakat Desa Wonolelo) atau obyek
penelitian (shalat unsil gabri) berdasarkan fakta-fakta yang terlihat atau
sebagaimana adanya™. Dilanjutkan dengan menganalisanya berdasarkan
data-data dari hasil penelitian dan literatur-literatur yang relevan untuk
mendapatkan kesimpulan
Selanjutnya, metode yang penulis gunakan dalam melakukan
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :
c. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Metode Interview (wawancara)

Yang dimaksud dengan interview (wawancara) adalah metode
pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada responden
untuk mendapatkan informasi'*. Dalam konteks penelitian ini, jenis
interview yang penyusun gunakan adalah interview bebas terpimpin.
Dimana penyusun mendatangi langsung ke rumah atau tempat tinggal
tokoh atau orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara

langsung hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan. Metode ini

®Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang sosial, Cet. VIl (Yogyakarta : Gajah Mada
University Pres, 1995) him. 63.

“Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survay (Jakarta: LP3ES,
1989). HIm. 192.
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dipergunakan dalam rangka mendapatkan keterangan atau data
tentang kehidupan masyarakat dan pendirian mereka mengenai
sesuatu yang berhubungan dengan tradisi shalat unsil gabri.
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai
hal-hal atau variabel-variabel berupa catatan, buku panduan, serta
buku buku yang berkaitan™. Metode ini dipergunakan dalam rangka
melakukan pencatatan dokumen. Dalam penelitian ini, metode
dokumentasi diaplikasikan dalam menggambarkan kondisi masyarakat
Desa Wonolelo, proses pelaksanaan shalat unsil qgabri oleh
masyarakat Desa Wonolelo dan dasar-dasar pelaksanaan tradisi
tersebut. Metode dokumentasi ini digunakan karena metode
dokumentasi adalah sebuah metode yang sifatnya stabil, dapat
digunakan sebagai bukti untuk pengujian.'®

Di samping metode interview, metode dokumentasi ini
merupakan metode primer yang penulis gunakan. Artinya, penggalian
informasi dan penelusuran mengenai jawaban dari pertanyaan yang
terangkum dalam rumusan masalah digali dari kedua metode tersebut.

3. Metode Observasi
Yang dimaksud dengan metode observasi adalah pengamatan

dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang sudah

>Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993) him. 131.

*Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta : Teras, 2009), him. 66.
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diteliti.'” Dalam konteks penelitian ini metode observasi bertujuan
untuk mengadakan suatu pengamatan secara langsung terhadap
pelaksanaan tradisi shalat unsil gabri masyarakat Desa Wonolelo
Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul.

Adapun jenis observasi yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah observasi partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan
dengan cara melibatkan peneliti secara langsung di dalam kegiatan
yang dijadikan sebagai objek penelitian. Oleh karena itu, metode
observasi ini penulis gunakan sebagai metode sekunder, yaitu untuk
melengkapi sekaligus untuk memperkuat serta menguji kebenaran
data yang telah diperoleh dari hasil interview. Alasan penggunaan
metode observasi partisipan dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari  seluk-beluk
perikehidupan objek yang akan diteliti, sehingga dengan demikian apa
yang telah penulis temukan dari hasil penelitian ini dapat lebih
mendekati pada kondisi objektif objek penelitian.

Populasi dan Sampel
Populasi adalah semua individu untuk kenyataan yang

diperoleh hendak digeneralisasikan.'® Dengan kata lain, populasi atau

K oentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia,

1990) him. 173.

70.

¥3utrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1985) I:
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universe adalah “keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan
diduga”.™

Sehubungan dengan populasi tersebut, maka unsur-unsur yang
terlibat di dalamnya adalah: tokoh adat, tokoh agama, tokoh
masyarakat, masyarakat setempat dan pejabat pemerintah setempat.
Dari kelima unsur tersebut, dapat diambil beberapa informan sebagai
sampel penelitian ini.

Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari
individu, peristiwa atau daerah yang akan diteliti.?’ Sedang tehnik
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional
stratified purpose sampling. Maksudnya adalah cara mengambil
sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian serta karakter dari
berbagai unsur populasi tersebut.

Metode sampel ini dapat berjalan beriringan dengan metode
interview. Artinya, pelaksanaan interview ini dilakukan dengan
mengambil sampel dari elemen-elemen masyarakat yang ada di
beberapa wilayah Desa Wonolelo untuk kemudian diambil
kesimbulan secara generalisai. Aplikasi dari metode populasi dan

sampel ini adalah dalam hal pelaksanaan shalat unsil qabri,

penggalian tentang pemahaman masyarakat mengenai shalat unsil

®Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Penelitian Survay (Jakarta LP3ES,1989) him.
152,

2%Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Tehnik
(Bandung: Penerbit Tarsito, 1980) him. 93.
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gabri sekaligus menguak nilai-nilai yang terkandung di dalam tradisi
tersebut berdasar hasil analisis dari apa-apa yang disampaikan oleh
masyarakat ketika melakukan wawancara.
Pendekatan
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam pengumpulan
data ini ialah pendekatan sosial kultural, yaitu cara mendekati masalah
yang diteliti dengan menggunakan teori sosiologi yang dilakukan oleh
sarjana-sarjana atau tokoh terdahulu seperti Emile Durkheim tentang
teori pendekatan terhadap masyarakat melalui agama, sehingga
dengan cara ini dapat diketahui sejauh mana interaksi antara norma-
norma adat dan agama dalam masyarakat.
Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis
data kualitatif, yaitu cara menganalisa data yang berupa data-data
kualitatif dengan metode induksi dan deduksi, yaitu :
a. Metode Induksi
Metode induksi adalah metode yang dipakai untuk menganalisa
data-data khusus yang mempunyai unsur-unsur kesamaan,
sehingga dapat digenerelasikan menjadi suatu kesimpulan yang
bersifat umum. Dalam hal ini penyusun berusaha mengetahui
bentuk dan praktek tradisi shalat unsil gabri yang ada di Desa
Wonolelo Pleret Bantul.

b. Metode Deduksi
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Metode deduksi adalah metode yang dipakai untuk
memberikan bukti khusus terhadap suatu pengertian umum yang
sebelumnya agar diketahui bentuk praktek tradisi shalat unsil
gabri di Desa Wonolelo untuk mendapatkan kesimpulan secara

khusus.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga
bagian, yaitu pendahuluan, isi serta penutup. Secara keseluruhan, skripsi ini
disusun dalam 5 (lima) bab dan setiap bab masing-masing memuat sub-sub
bab.

Bab | adalah pendahuluan, disini memuat latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pengantar untuk memahami
bahasan penelitian yang akan dikaji.

Bab Il merupakan pintu gerbang untuk memasuki bab ke Il yakni
membahas tentang gambaran umum Desa Wonolelo Pleret Bantul dan sekilas
tentang kitab al-‘Ukazah karya K.H. Abdul Muhith Nawawi yang dijadikan
sebagai pedoman oleh masyarakat Desa Wonolelo dalam melaksanakan tradisi
shalat unsil qgabri tersebut. Gambaran umum tentang Desa Wonolelo ini
memuat keadaan geografis, keadaan demografis yang meliputi keadaan

penduduk, keadaan pendidikan, keadaaan sosial ekonomi masyarakat dan



17

keadaan keagamaan masyarakat Desa Wonolelo. Bab I1 ini merupakan bagian
dari pengantar atau pembuka untuk dapat lebih memahami bab selanjutnya.

Dalam bab Il penulis berusaha mengungkap lebih luas tentang praktik
pelaksanaan shalat unsil gabri, meliputi beberapa sub bab, di antaranya tentang
sejarah timbulnya tradisi shalat unsi/ gabri dan gambaran atau praktik shalat
unsil gabri dari permulaannya sampai akhir.

Bab IV penulis berusaha mengungkap segi bagaimana pemahaman
masyarakat tentang shalat unsi/ gabri sehingga hal ini menjadi tradisi tetap dan
dijaga kelestariannya serta makna shalat unsi/ gabri bagi masyarakat Wonolelo
Pleret Bantul.

Bab V adalah sebagai penutup, di sini penulis mengemukakan

kesimpulan dan saran-saran seperlunya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, pada akhirnya penulis dapat memberikan kesimpulan
bahwa pelaksanaan shalat unsil gabri di tengah masyarakat Desa Wonolelo ini
dilaksanakan setelah shalat maghrib, yaitu pada malam pertama ketika jenazah
sudah dikuburkan.

Shalat unsil gabri dilakukan sebanyak dua raka’at dengan berjamaah. Cara
pelaksanaanya sebenarnya sama dengan shalat-shalat wajib maupun sunnah
pada umumnya, yang membedakan di sini adalah pada shalat unsil gabri tidak
memakai do’a iftitah dan terdapat ketentuan surat yang dibaca setelah
membaca surat al-Fatihah yaitu ayat kursy satu kali, at-Takatsur satu kali,dan
surah al-ikhlas sebelas kali. Setelah salam, imam membaca do’a khusus
dihadiahkan kepada si mayit adapaun bunyi do’anya yaitu:

O 53 ) el ol agll T e ey 330l eds koo ) el
oMo -y
Yang artinya: Tuhanku, aku telah lakukan sembahyang ini. Kau pun mengerti
maksudku. Tuhanku, sampaikanlah pahala sembahyangku ini ke kubur (sebut
nama mayit yang dimaksud),
Shalat unsil gabri ini dilakukan secara berkesinambungan, terus menerus
hingga menjadi sebuah tradisi karena hal tersebut dipahami sebagai sesuatu
yang sangat penting, yakni sangat membantu orang yang meninggal ketika

berada di alam kubur. Tujuan dilaksanakannya shalat ini adalah untuk

70
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menghibur orang yang meninggal agar dia merasa tentram dan nyaman berada

di kuburnya.

Di sisi lain, pelaksanaan shalat ini banyak mengandung nilai positif, baik
dari sisi keimanan, sosial maupun pendidikan. Dari sisi keimanan, hal tersebut
mengingatkan kembali akan adanya kehidupan setelah kematian, dalam segi
sosial dapat memupuk silaturahim, media pemersatu umat, dan sikap tolong-
menolong, sedangkan dari aspek pendidikan manusia diingatkan untuk terus
berperilaku positif dan membangun hubungan yang baik dengan masyarakat
semasa hidup di dunia di samping juga harus selalu ingat akan adanya hari

kebangkitan.

. Saran-saran

Sebagai akhir dari penelitian ini, perlu kiranya penulis sampaikan
beberapa saran berkaitan dengan pelaksanaan tradisi shalat unsil gabri tersebut
maupun berkaitan dengan penelitian living hadis dalam tahapan lanjutan baik
secara umum maupun dalam bidang shalat unsil gabri secara khusus. Saran-
saran tersebut penulis rangkum sebagai berikut :

1. Perlunya untuk melestarikan nilai-nilai positif dari sebuah fenomena
religius yang ada di tengah masyarakat dan semaksimal mungkin
meminimalisir aspek-aspek negatifnya

2. Perlunya penelitian tingkat lanjut tentang realitas fenomena masyarakat

yang terjadi di Desa Wonolelo berkaitan dengan shalat unsil gabri dengan
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mengupasnya melalui teori sosiologi yang lebih mendalam agar dapat
menjelaskan fenomena tersebut lebih mendalam sehingga dapat dipahami
lebih ilmiah.

Perlunya penentuan teori yang akan digunakan dalam penelitian terlebih
dahulu setelah mengetahui permasalahan yang ada

Perlunya pendalaman terhadap teori-teori penelitian sosial, seperti ilmu
antropologi, sosiologi, dan etnografi sebagai pelengkap dalam penelitian

living hadis
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LAMPIRAN

A. Foto Pelaksanaan Sholat Unsil Qabri

Foto-foto berikut ini adalah foto-foto yang penulis berhasil
dokumentasikan dari fenomena tradisi shalat unsil gabri yang penulis ikut trlibat
langsung di dalamnya. Foto-foto ini diambil pada tanggal 7 November 2013 di
Dusun Purworejo RT 04 Desa Wonolelo pada acara shalat unsil gabri yang
dikhususkan bagi almarhum Bapak Nuruddin a/-Hafiz yang meninggal pada

waktu itu. Almarhum adalah seorang Imam tetap di Masjid Nurul Islam Melikan.

Foto 1. Pra Pelaksanaan
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Foto 2. Persiapan Shalat

Foto 3. Takbiratul Ihram
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Foto 4. Proses Shalat

Foto 5. Do’a Usai Shalat
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B. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
DI DESA WONOLELO PLERET BANTUL YOGYAKARTA
TENTANG PEMAHAMAN MASYARAKAT

TERHADAP TRADISI SHALAT UNSIL QABRI

IDENTITAS INFORMAN.
Nama

Pekerjaan

Alamat

Tanggal Wawancara :
DAFTAR PERTANYAAN

Apakah Bapak mengetahui, apa pengertian shalat unsil Qabri?

Apakah Bapak mengetahui Kapan acara tersebut dilaksanakan?

Apakah Bapak mengetahui Bagaimanakah asal-usul tradisi shalat unsil qabri dilakukan?

Apakabh tradisi tersebut perlu dilaksanakan? Mengapa?

Apakah Bapak/Ibu mengetahui tujuan dari shalat ini? Jika iya, jelaskan?

Adakah beban psikis dalam masyarakat apabila tidak melakan tradisi tersebut?

Mengapa?

Menurut Bapak, Apa makna shalat unsil Qabri? Adakah sisi negatifnya?
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